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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara Kesatuan yang terdiri dari beberapa 

ribu pulau dan suku, dimana di dalamnya terdapat beragam  budaya serta 

beragam kepercayaan dari enam agama resmi. Keragaman ini menjadikan 

Indonesia sebagai negara yang besar dan keragaman budaya tersebut 

menjadi tanda jati diri bangsa. 

Agama dan budaya merupakan dua unsur penting dalam 

masyarakat yang saling mempengaruhi. Ketika ajaran agama masuk dalam 

sebuah komunitas yang berbudaya, akan terjadi tarik menarik antara 

kepentingan agama di satu sisi dengan kepentingan budaya di sisi lain. 

Demikian halnya dengan agama Islam yang diturunkan di tengah-tengah 

masyarakat Indonesia khususnya Jawa yang memiliki adat-istiadat dan 

tradisi secara turun-temurun. 

Agama merupakan suatu sistem keyakinan yang dianut dan 

diwujudkan oleh penganutnya dalam tindakan-tindakan keagamaan di 

masyarakat dalam upaya memberi  respon dari apa yang dirasakan dan 

diyakini sebagai sesuatu yang sakral. Agama dapat juga dikatakan sebagai 

elemen pembentuk sistem nilai budaya dimana mengandung nilai-nilai 

sosial pada penganutnya. Agama adalah suatu ciri kehidupan sosial 
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manusia yang universal, dalam pemahaman bahwa semua masyarakat 

memiliki pola berpikir dan berperilaku sendiri-sendiri sesuai dengan 

pemenuhan terhadap Agamanya, dimana terdiri atas tipe-tipe simbol, citra, 

kepercayaan serta nilai-nilai spesifik manusia dalam menginterpretasikan 

eksistensi mereka. Karena agama juga mengandung komponen ritual maka 

sebagian agama tergolong dalam struktur sosial.
1
 

Agama juga di pahami sebagai sistem yang mengatur hubungan 

antar manusia dengan tuhan, manusia dengan manusia lainnya, dan 

manusia dengan lingkungannya, yaitu dalam bentuk pranata-pranata 

agama. Adapun budaya dimaknai sebagai pola bagi kelakuan yang terdiri 

atas serangkaiaan aturan-aturan, resep, rencana, dan petunjuk yang 

digunakan manusia untuk mengatur tingkah lakunya. Jadi kebudayaan 

bukanlah sesuatu yang hadir secara alamiah, melainkan ia disusun oleh 

manusia itu sendiri. Manusia yang menciptakan ide, tingkah laku, dan 

pranata sosisl itu sendiri. 

Menurut Durkheim, agama adalah suatu kesatuan kepercayaan dan 

praktik-praktik tertentu terhadap sesuatu yang suci, kepercayaan, dan 

praktik-praktik tersebut menyatukan kesatuan moral komunitas yang 

disebut jamaah. Kepercayaan dalam keahidupan manusia ditampakkan 

dalam bentuk simbol-simbol suci yang dibedakan dengan simbol-simbol 

profan; yang memiliki makna tertentu. Hubungan antara simbol dan 

makna yang dimengerti oleh masyarakat pendukung suatu kebudayaan 

                                                           
1 Ishomuddin, Sosiologi Agama (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), 35. 
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senantiasa dipindahkan atau diwariskan melalui sosialisasi dan inkulturasi 

secara terus-menerus dari generasi ke generasi sehingga menjadi 

pengetahuan yang bersikap terhadap hidup.
2
 Agama sebagai sistem simbol 

dapat menguatkan keteraturan kehidupan masyarakat. Agama sebagai 

sistem simbol dapat menguatkan keteraturan kehidupan masyarakat. 

Dalam hal upacara misalnya, simbol-simbol suci tersebut berperan sebagai 

alat penghubung antara sesama manusia, antara manusia dengan benda, 

serta sebagai alat penghubung antara dunia nyata dengan dunia gaib. 

Kebudayaan adalah aktifitas yang dilakukan terus menerus 

sehingga menjadi tradisi atau adat-istiadat. Tradisi adalah khazanah yang 

harus hidup dalam tubuh masyarakat secara turun-temurun yang 

keberadaannya akan selalu di jaga dari generasi ke genegasi berikutnya. 

Tradisi mengandung makna adannya kesinambungan antara kejadian di 

masa lalu dengan kontruksi di masa sekarang.  Jadi, berbicara tradisi 

artinnya membicarakan sesuatu yang diwariskan atau ditrasmisikan dari 

masa lalu menuju waktu sekarang. Dalam konteks Islam berarti berbicara 

tentang serangkaian ajaran dan doktrin Islam yang terus berlangsung dari 

masa lalu hingga masa sekarang yang berfungsi di dalam kehidupan 

masyarakat. 

Dalam prakteknya, terdapat juga ritual religi atau keagamaan yang 

berakar sehingga membentuk menjadi sebuah tradisi keagamaan di mana 

                                                           
2 Ahmad Syafi’i Mufid, Tangklukan,Abangan, dan Tarekat: Kebangkitan Agama di Jawa 

(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006), 4. 
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keberadaannya memiliki fungsi sosial untuk mengintensifkan hubungan 

solidaritas antar masyarakat. Keberadaan tradisi ritual tersebut 

memberikan motivasi pada mereka untuk lebih dekat kepada Tuhan yang 

kemudian juga berdampak pada suatu penghormatan terhadap tokoh-tokoh 

keagamaan yang dinilai memiliki andil besar dalam berkembangnya 

agama tersebut. Anggapan bahwa tokoh agama memiliki peran dalam 

lingkungan masyarakat serta memberikan kontribusi dalam pencapaian 

kesinambungan dalam korelasi antara Tuhan dan hambanya. Setiap tradisi 

keagamaan memuat simbol-simbol suci yang dengannya orang melakukan 

serangkaian tindakan untuk menumpahkan keyakinan dalam bentuk 

menumpahkan ritual, penghormatan, dan penghambaan.
3
 

Tradisi Walimatul Hamli atau mitoni yang dalam masyarakat jawa 

kata mitoni berasal dari kata pitu yang artinya tujuh ini merupakan  salah 

satu tradisi Jawa , yang dilaksanakan pada usia kehamilan ketujuh bulan 

dan pada kehamilan pertama kali. Upacara ini bermakna untuk mendoakan 

sang jabang bayi dan beserta si ibu agar kelak diberikan kemudahan dan 

kelancaran dalam prosesi persalinan. Dan berisikan doa-doa kepada sang 

jabang bayi supaya kelak menjadi anak yang berbudi pekerti luhur. 

Dalam upacara Walimatul Hamli ini ada suatu tradisi yang 

dinamakan Ujub, dimana Ujub ini merupakan sebuah pengantar doa atau 

memberikan makna atas simbol-simbol atau makanan-makanan yang tersji 

dalam perosesi Upacara Walimatul Hamli ini. Ujub ini di lafatkan dalam 

                                                           
3 Nur Syam, Islam Pesisi (Yogyakarta: LKIS, 2005), 17. 
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bahasa jawa kuno yang biasanya berisikan doa-doa atau permintaan yang 

punya hajat dan untuk menerangkan makna dan tujuan dari simbol-simbol 

yang ada dalam upacara Walimatul Hamli tersebut. 

Awal mula mengapa penulis mengangkat ujub dan ceramah agama 

dalam walimatul hamli dipakai sebagai topik dari pembahasan  skripsi ini 

karena penulis merasa bahwa tradisi ini masih cukup kuat keberadaannya 

di lingkungan masyarakat. Dimana masyarakat Penanggungan masih 

kental dengan kepercayaan animesmenya , sehingga mereka merasa takut 

untuk meninggalkannya. Dari kuatnya kepercayaan mereka ini, penulis 

tertarik untuk membahas tradisi ujub  dalam skripsinya. Dengan latar 

belakang inilah penulis mencoba meneliti lebih jauh tentang tradisi ujub 

dan ceramah agama dalam upacara walimatul hamli, yang telah menjadi 

bagian dari kehidupan dan budaya masyarakat Penanggungan Kec. 

Trawas. 

B. Rumusan Masalah 

Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Ujub dan Ceramah Agama 

Dalam Upacara Walimatul Hamli di Desa Penanggungan Kec Trawas 

Kab. Mojokerto,” maka dapat ditarik sebuah rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apa yang dimaksud Ujub dan Ceramah Agama dalam Upacara 

Walimatul Hamli? 

2. Bagaimana Proses Upacara Walimatul Hamli di Desa Penanggungan? 
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3. Bagaimana Akulturasi budaya Jawa dan Islam Dalam Walimatul 

Hamli di Desa Penanggungan Kecamatan Trawas Mojokerto? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui apa itu Ujub dan Ceramah Agama dalam Upacara 

Walimatul Hamli  

2. Untuk mengetahui bagaimana prosesi Upacara Walimatul Hamli di 

Desa Penanggungan 

3. Untuk mengetahui Akulturasi antara Budaya Jawa (ujub) dan Islam 

dalam Walimatul Hamli di Desa Penanggungan 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penulisan skripsi dapat bermanfaat dan berguna bagi masyarakat 

luas. Adapun kegunaan tersebut antara lain: 

1. Secara Akademik  

a.  Pengembangan ilmu Sejarah dan Kebudayaan Islam Indonesia 

khususnya di daerah Jawa Timur. 

b. Pelestarian budaya lokal sebagai perkembangan peradaban Islam di 

Penanggungan Trawas. 

c.  Media belajar masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan 

terhadap kebenaran dari tradisi ujub 

d. Juga menambah wawasan sebagai sejarawan mengenai tradisi-

tradisi lokal. 
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e.  Sumbangan bagi literatur peradaban Islam dan masyarakat ilmiah 

di UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya jurusan Sejarah 

Kebudayaan Islam. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan di 

Perpustakaan Fakultas Adab dan Perpustakaan Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. Selain itu juga sebagai bahan rujukan 

pada masyarakat dan para ilmuwan Desa Penanggungan Kecamatan 

Trawas Kabupaten Mojokerto dalam mengetahui tradisi-tradisi di 

sebuah pedesaan. 

 

E. Pendekatan Dan Kerangka Teoritik 

Penulisan skripsi ini yang berjudul “Ujub dan Ceramah Agama 

dalam Walimatul Hamli di Desa Penanggungan Kec Trawas”. Dalam 

Penulisan ini menggunakan teori Antropologi di mana pendekatannya 

menggunakan Antropologi Agama dan Sosiologi. Kajian khusus dalam 

pendekatan religi ini adalah menegaskan timbulnya kepercayaan manusia 

pada suatu kekuatan yang dianggap lebih tinggi darinya, serta bagaimana 

cara mencari kekuatan tersebut.
4
 

Secara umum, agama dapat didefinisikan sebagai seperangkat 

aturan yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan antar 

                                                           
4
 Koentjaraningrat, Beberapa Pokok  Antropologi Sosial (Jakarta: Dian Rakyat, 1992), 

229. 
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manusia, dan hubungan antara manusia dengan lingkungan. Di sisni 

agama merupakan teks suci. Adapun hubungan agama dengan manusia, 

terutama kegiatan-kegiatan manusia yang menjadi penganut agama tidak 

tercakup dalam definisi teresbut. Untuk itu, dalam memahami agama dari 

makna dan hakikat agama itu sendiri bagi kehidupan manusia digunakan 

pendekatan antropologi.
5
 Berdasarkan pendekatan antropologi agama, 

maka diharapkan akan dapat dipahami tentang ujub dan ceramah agama 

sebagai ritual keagamaan yang merupakan sarana yang menghubungkan 

manusia dengan Tuhan, hal inilah yang dinamakan agama dalam praktek. 

Ritual bukan hanya sarana yang memperkuat ikatan sosial kelompok dan 

mengurangi ketegangan, tetapi juga suatu cara untuk merayakan peristiwa-

peristiwa penting, dan menyebabkan krisis, seperti kematian, tidak begitu 

menggangu bagi masyarakat.
6
  

Agama, disamping sebagai sebuah keyakinan (belief), juga 

merupakan gejala sosial. Artinya, agama yang dianut melahirkan berbagai 

perilaku sosial, yakni perilaku yang tumbuh dan berkembang dalam 

sebuah kehidupan bersama. Kadang-kadang perilaku tersebut saling 

mempengaruhi satu sama lain. Norma-norma dan nilai-nilai agama diduga 

sangat berpengaruh terhadap perilaku sosial.
7
 Untuk menggambarkan 

fenomena sosial keagamaan dengan baik, peneliti menggunakan 

                                                           
5
Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktek (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2002), 73. 
6 William A. Haviland,  Antropologi Jilid 2 terj.R.G. soekadijo (Jakarta: Erlangga, 1988), 

207. 
7 Ali, Metodologi Penelitian Agama, 100. 
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pendekatan sosiologis. Yang dimaksud penelitian sosiologis ialah 

penelitian menggunakan logika-logika dan teori sosiologi baik teori klasik 

maupun modern untuk menggambarkan fenomena sosial keagamaan serta 

pengaruh suatu fenomena trerhadap fenomena lain. Pendekatan sosiologi 

mengkhususkan pada interaksi yang dilakukan masyarakat Penanggungan 

dalam  melakukan tradisi tersebut dan bagaimana dampak keberadaan 

tradisi Ujub dan Ceramag Agama dalam Walimatul Hamli  ini terhadap 

tingkah laku dan perkembangan peradaban masyarakat Penanggungan. 

Adapun kerangka teori yang digunakan untuk memperjelas arah 

penulisan skripsi ini adalah, Simbolik Animal seperti yang diungkapkan 

oleh Erst Cassiver, bahwasannya karakteristik yang paling menandai 

semua kegiatan manusia adalah proses simbolik, manusia mempunyai 

kemampuan membentuk lambang. Oleh karena itu mampu menampilkan 

dirinya di dalam kegiatan-kegiatan dan hasil simbolik. Menurut Erst 

Cassiver terwujud dalam sistem budaya yaitu bahasa, seni, religi, ilmu 

serta sejarah.
8
 Sudut pandang dalam tradisi Ujub dan Ceramah agama  ini 

menekankan pada deskripsi terhadap pemaknaan yang berbeda dalam 

setiap prosesi serta tanda yang ditunjukkan dalam tradisi tersebut. Dari 

adanya simbol tersebut mempunyai fungsi dan nilai positif bagi 

masyarakat pendukung. 

 

 

                                                           
8 Ali Mudhofir,  Kamus Teori dan Aliran Dalam Filsafa, (Yogyakarta: Liberti, 1988), 10. 
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F. Penelitian Terdahulu 

Tinjauan pustaka ini pada dasarnya adalah untuk mendapatkan 

gambarang yang jelas tentang hubungan topik yang diteliti dengan 

penelitian sejenisnya, yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

agar tidak terjadi pengulangan. Adapun skripsi yang berkaitan dengan 

judul penelitian kali ini yaitu: 

1. Budi Wibowo, Simbolisme pada Upacara Selametan Tujuh Bulanan 

(Tingkeban) di Desa Pasirharjo Kecamatan Talun Kabupaten Blitar. 

(Skripsi:program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas 

Sastra,2009). 

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa peneliti ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan struktur dan makna unsur verbal yang terdapat 

dalam upacara tingkeban di Desa Pasirharjo, mendeskripsikan tentang 

makna dan unsur non verbal dalam upacara selametan tingkeban ini. 

Hasil dari penelitian ini penulis menunjukkan bahwa  struktur verbal 

yang terdapat dalam upacara selametan tingkeban ini terdiri dari tiga, 

yaitu pengantar, isi, dan penutup. Dan peneliti juga mengungkapkan  

makna yang terkandung dalam komponen selametan tingkeban di Desa 

Pasirharjo , yakni siraman bermakna membersihkan serta menyucikan 

calon ibu dan bayi yang sedang dikandung lahir maupun batin . 

2. Anang Santoso, Pengantar Doa Kenduri (Ujub) dan Aspek Kesastraan 

yang Terkandung Didalamnya (Skripsi:fakultas Sastra Uneversitas 

Negri Malang, 2000). 
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Dalam skripsi ini menjelaskan tahapan-tahapan dalam kegiatan 

kenduri (ujub) dalam tradisi jawa. Pertama tahap persiapan, kedua 

pembacaan do’a dan terakhir berupa penutup. Tahap pertama berupa 

persiapan beragam makanan sesuai dengan jenis dan tujuannya 

selamatan. Tahap keduaa berupa kegiatan pembacaan do’a oleh orang 

yang dianggap tua dan tau. Tahap kedua ini berisi pengantar do’a 

dalam bahasa jawa. Dalam skripsi ini penekanannya lebih ke bahasa, 

karena si penulis memandang dari segi kesastraan bahasanya dalam 

kenduri (ujub) ini. 

3. Dewi Umi, Tradisi Tingkeban (Studi filosofis tentang bentuk dan 

symbol upacara tingkeban di desa Kramat Duduk Sampean Gresik), 

(Skripsi: fakultas Ushuluddin jurusan Aqidah Filsafat Institut Agama 

Islam Negri Sunan Ampel Surabaya, 2005). 

Skripsi ini menjelaskan tentang makna dan filosofis simbol-simbol 

yang ada atau yang di gunakan dalam upacara tingkeban  yang 

digunakan oleh masyarakat duduk sampean Gresik. Dilihat dari sudut 

pandang Aqidah filsafatnya.    

Pada judul skripsi pertama yang berjudul Simbolisme pada 

Upacara Selametan Tujuh Bulanan (Tingkeban) di Desa Pasirharjo 

Kecamatan Talun Kabupaten Blitar yang ditulis oleh Budi Wibowo, ini 

menjelaskan tentang makna dari symbol yang terdapat dalam upacara 

tingkeban dan deskripsi tentang makna yang terkandung dalam 

upacara tingkeban. 
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Sedangkan judul skripsi yang kedua yang berjudul Pengantar doa 

Kenduri(Ujub) dan Aspek Kesastraan yang Terkandung Didalamnya, 

yang ditulis oleh Anang Santoso. Skripsi ini lebih ke aspek 

kebahasaannya karena dalam pelafalan ujub mengunakan bahasa jawa 

kuno. 

Skripsi yang ketiga ini yang berjudul Tradisi Tingkeban (Studi 

filosofis tentang bentuk dan symbol upacara tingkeban di desa Kramat 

Duduk Sampean Gresik). Membahas tentang makna dan filosofis yang 

terkandung dalam symbol-simbol yang ada dalam upacara tingkeban. 

Dilihat dari sudut pandang Aqidah islam atau Aqidah filsafatnya 

Sedangkan skripsi yang ditulis oleh peneliti ini dengan judul Ujub 

dan Ceramah Agama dalam Walimatul Hamli ini, menjelaskan tentang 

sinkritisme budaya yang ada di Desa Penanggungan Kecamatan 

Trawas Mojokerto ini menjelaskan bagaimana perpaduan antara 

budaya Jawa dan Islam yang menjadi kesatuan dalam prosesi 

Walimatul Hamli. Maka dapat dipastikan bahwa judul yang di angkat 

oleh peneliti tidak sama dengan judul-judul skripsi yang terdahulu. 

G. Metode Penelitian 

Metode merupakan suatu pendekatan umum yang digunakan untuk 

mengkaji topik penelitian.
9
 Sedangkan penelitian merupakan suatu bentuk 

kegiatan untuk mencari data, kemudian merumuskan sebuah permasalahn 

                                                           
9 Dedy Mulyana,  Metodelogi Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2002), 

145. 
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yang ada lalu mencoba untuk menganalisis hingga pada akhirnya sampai 

pada penyusunan laporan.
10

 

1. Jenis dan Sumber Data 

Peneliti ini adalah peneliti lapangan ( field reserch) yaitu penelitian 

lapangan yang mengungkapkan fakta kehidupan sosial masyarakat 

dilapangan secara langsung dengan pengamatan secara langsung, 

wawancara dan juga menggunakan daftar pustaka.
11

 Selain itu, peneliti ini 

juga menggunakan metode emik , yaitu penelitian yang akan diungkapkan 

dalam kategori warga budaya setempat.
12

 

a. Data Primer  

Sumber  yang dihasilkan atau ditulis oleh pihak-pihak yang secara 

langsung terlibat atau menjadi saksi mata dalam sejarah.
13

 Seperti 

wawancara yanng dilakukan secara langsung dilapangan dengan Bapak 

Kosdi RT 25 RW 05,  warga dan Kepala Dusun Penanggungan Desa 

Penanggungnan Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto. Dan 

wawancara ini juga dilakukan dengan sebagian warga masyarakat Desa 

Penanggungan yang bersangkutan guna untuk mendapatkan informasi-

informasi yang lebih akurat mengenai seputar prosesi ujub dan ceramah 

agama dalam Walimatul Hamli. 

 

                                                           
10

 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian (Jakarta:PT.Bumi Aksara, 

2007), 1. 
11

 Maryaeni, Metode Penelitian Kebudayaan  (Jakarta:PT Bumi Angkasa, 2005), 25. 
12

 David Kaplan dan Albert A. Manners, Teori Budaya terj: Landung Simantupang 

(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1999), 259. 
13

 Lilik Zulaicha,  Metodologi Sejarah (Dosen Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel 

Surabaya 2005, 24. 
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b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang berupa literatur-literatur atau  

buku-buku yang relevan dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini 

penulis mengambil dokumen-dokumen serta buku-buku yang berkaitan 

dengan penelitian. Beberapa buku yang digunakan untuk penelitian 

tersebut adalah.  

a. Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa 

b. Ahmad Syafi’i Mufid, Tangklukan, Abangan dan Tarekat, 

(Jakarta:Yayasan Obor Indonesia, 2006). 

c. Yana MH, Falsafah dan Pandangan Hidup Orang Jawa 

(Yogyakarta: Bintang Cemerlang, 2012). 

d. Clifford Geertz, Abangan,Santri,Priyayi Dalam Masyarakat Jawa 

(Jakarta: Pustaka Jaya, 1981). 

2.  Metode Pengumpulan Data  

Data adalah suatu yang diperoleh melalui suatu metode pengumpulan 

data yang akan diolah dan dianalisis dengan suatu metode tertentu yang 

selanjutnya akan menghasilkan suatu hal yang dapat menggambarkan atau 

mengindikasikan sesuatu. Dalam penelitian apapun pasti melibatkan data 

sebagai “bahan atau materi” yang akan diolah untuk menghasilkan 

sesuatu. Namun ada perbedaan bentuk data antara penelitian kuantitatif 

dan kualitatif 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 
 

Dalam penelitian kuantitatif, bentuk datanya biasanya berupa angka 

yang akan diolah dengan suatu metode tertentu yang nantinya akan 

dihasilkan angka tertentu dan rumusan tertentu. 

Dalam penelitian kualitatif, dikenal beberapa metode pengumpulan data 

yang umum digunakan. Beberapa metode tersebut antara lain wawancara, 

observasi, dokumentasi.
14

 

3. Pengamatan dan Interview (wawancara) 

Langkah ketiga dalam metode penelitian ini adalah pengamatan dan 

wawancara. Pengamatan merupakan suatu metode yang dilakukan peneiliti 

untuk memperoleh data dengan menggunakan pengamatan dan 

perencanaan secra sistematika fenomena yang akan disurvey. Dalam 

melakukan sebuah pengamatan, dibutuhkan beberapa metode diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu metode dengan cara mengumpulkan 

data pengamatan dan data pengamatan secara sistematis terhadap 

gejala atau tema yang diteliti. Sedangkakn observasi ynag dilakukan 

peneliti dalam pengamatan ini ialah observasi non participant. Yang 

mana peneliti melakukan pengamatan secara langsung dengan posisi 

sebagai pengamat (peserta pasif) bukan sebgai pelaku (peserta aktif). 

                                                           
14 Haris Hardiansyah. Metodologi Penelitian kuantitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta, 

Salemba Humanika, 2012), 116. 
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Peneliti harus fokus dalam pengamatan tersebut, bagaimana fokus 

dalam hal mengamati, merekam, mencatat dan mempelajari tingkah 

laku atau fenomena yang diteliti.
15

 Dengan demikian, pengamatan ini 

mempunyai tujuan agar penelitti mengetahui kegiatan tradisi ujub dan 

ceramah agama dalam upacara Walimatul Hamli di Desa 

Penanggungan Kecamatan Trawas . 

b. Interview atau Wawancara 

Interview merupakan salah salah satu cara pengambilan data yang 

dilakukan melalui kegiatan komunikasi lisan dalam bentuk struktur. 

Interview yang terstruktur merupakan bentuk interview yang sudah 

diarahan oleh sejumlah daftar pertannyaan secara ketat. Yaitu proses 

tanya jawab denga beberapa orang yang mengetahui tentang tradisi 

tersebut. Dapat menggunakan bentuk interview yang sudah diarahkan 

oleh sejumlah pertannyaan yang sudah terstruktur, tetapi tidak 

menutup kemungkinan muncul ide secara spontan.
16

 

c. Dokumentasi 

Menurut Suharsimi Arikunto, dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Didlamnya 

melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 

tertulis seperti buku-buku, dokumen peraturan-peraturan, notulen 

rapat, catatan harian, dan sebagainya 

                                                           
15

 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama  (Bandung:PT. Remaja 

Rosdakarya, 2001), 170-171. 
16 Maryaeni,  Metode Penelitian Kebudayaan, 70. 
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4. Deskripsi 

Adapun penyajian tulisan yang disampaikan dalam metode ini terdiri 

dari 2 cara, yaitu: 

a. Metode Deskriptif 

Yaitu menerangkan atau menjelaskan sebagaimana data yang 

telah diperoleh yang ada seperti kutipan dari hasil wawancara 

maupun buku-buku yang kemudian disajikan sesuai dengan fakta 

dengan maksud sebagai pelaku budaya.   

b. Metode Analisis  

Yaitu menyajikan atau menguraikan data yang disertai dengan 

analisis penulis dengan cara menganalisis data yang satu dengan 

data yang lainnya kemudian ditarik kesimpualan.
17

 

5.  Interpretasi 

Interpretasi atau penafsiran  terhadap sumber atau data sejarah sering 

kali disebut dengan analisi sejarah, dimana analisis sejarah berarti 

menguraikan. Dalam hal ini data yang berkumpul dibandingkan, 

kemudian disimpulakan agar bisa di buat penafsiran terhadap data 

tersebut, sehingga dapat diketahui hubungan kausalitas dengan kesesuain 

masalah yang diteliti.
18

 

 

 

                                                           
17 Kuntowijoyo,  Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Benteng Budaya, 1995), 

100. 
18 Abdurahman Dudung, Metode Penellitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 

1999), 64. 
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H. Sistematika Bahasa 

Dalam menjabarkan isi materi penulis skripsi ini, maka disusun 

sistematika penulisan dengan tujuan untuk memudahkan pembahasan dan 

memberikan gambaran pikiran terhadap maksud yang terkandung. Adapun 

sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini  sebagai berikut:  

Bab pertama ini berisi tentang gambaran secara umum yang 

meliputi : A. Latar belakang, B. Rumusan Masalah, C. Tujuan Penelitian,  

D. Kegunaan Penelitian, E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik, F. 

Penelitian Terdahulu, G. Metode Penelitian: data yang dikumpulkan, 

sumber data, tehnik pengambilan data, teknik pengolahan data, tehnik 

analisis data, H. Sistematika Pembahasan. 

Bab kedua ini adalah gambaran umum Desa Penanggungan 

Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto, A. Gambaran Monografi dan 

Demografi Desa Penanggungan, B. Dinamika Kebudayaan yang 

Berkembang di Desa Penanggungan, C. Dinamika Kehidupan Masyarakat 

di Desa Penanggungan. 

Bab ketiga ini menjelaskan prosesi Ujub dan Ceramah Agama 

dalam Walimatul Hamli di Desa Penanggungan, A. Pengertian Ujub, B. 

Ceramah Agama dalam Walimatul Hamli, C. Makna Walimatul Hamli: (1) 

pengertian Walimatul Hamli, (2) prosesi Walimatul Hamli. 

Pada bab keempat ini akan menjelaskan tentang Akulturasi budaya 

jawa dan islam dalam Walimatul Hamli, A. Unsur Jawa, B. Unsur 
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Animisme-Dinamisme, C. Unsur Hindu-Budha dan D. Unsur Budaya 

Islam. 

Bab kelima menyajikan penutup, yang berisi kesimpulan dan 

saran-saran, yaitu kesimpulan secara menyeluruh dari uraian yang telah 

penulis kemukakan dalam bab-bab seblumnya serta dilanjutkan denngan 

saran-saran yang dapat digunakan untuk perbaikan yang ada hubungannya 

dengan pembahasan skripsi ini dimasa yang akan datang. 

 

 

 

 

  


